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ABSTRACT

White rice stem borer (Scirpophaga innotata) is a destructive insect pest which is difficult
to control with various tactics. The possibility of the use of non-endemic natural enemies
such as entomopathogenic nematodes (Rhabditida: Steinernema and Heterorhabditis) has
been investigated in green house trials. Test of 12 isolates and species of Steinernema and
Heterorhabditis originated from local and exotic sources revealed that H. indicus INA H4
was the most efficacious nematode by causing 74% larval and pupal mortality within rice
stems. Reduction in plant damage due to nematode application could not be demonstrated
as the experiment was limited to potted plants. Subsequent test using H. indicus INA H4
showed that increasing nematode concentration from 0.5 to 2.0x10* IJs ml” did not
significantly affect insect mortality. The survival ability of H. indicus INA H4 infective
juveniles on rice plant was less than 96 hours. Improvement of nematode application
strategies including repeated spray, addition of antidesiccant, increasing spray volume
and application at plant damage threshold or plant critical stage are therefore necessary
to increase nematode effectiveness and simultaneously to reduce plant damage in field.

Key words: entomopathogenic nematodes, white rice stem borer, biological control

INTISARI

Penggerek batang padi putih (Scirpophaga innotata) merupakan hama penting yang sulit
dikendalikan dengan berbagai cara. Kemungkinan pengendaliannya dengan nematoda patogenik
serangga (Rhabditida: Steinernema dan Heterorhabditis) sebagai musuh alami non-endemik
telah dipelajari di rumah kaca. Dari pengujian 12 isolat dan spesies Steinernema dan
Heterorhabditis lokal dan introduksi diperoleh H. indicus INA H4 yang mampu mematikan
74% larva dan pupa penggerek batang padi putih di dalam batang tanaman padi.
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Penurunan kerusakan tanaman akibat aplikasi nematoda tidak terlihat karena percobaan terbatag
dilakukan dalam pot. Uji lanjutan terhadap H. indicus INA H4 menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi aplikasi dari 0.5 hingga 2.0x10* juvenil infektif ml"' air tidak berpengaruh nyata
terhadap tingkat kematian serangga. Kemampuan bertahan hidup juvenil infektif 4. indicus INA
H4 pada tanaman kurang dari 96 jam. Perbaikan strategi aplikasi yang diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas nematoda sekaligus menurunkan kerusakan tanaman secara maksimal
di lapangan ialah pengulangan aplikasi nematoda dengan selang waktu paling lama empat hari,
penambahan bahan antidesikan, peningkatan volume semprot dan penyemprotan nematoda
pada ambang kerusakan tanaman atau fase kritis tanaman.

Kata kunci: nematoda patogenik serangga, penggerek batang padi putih, pengendalian hayati

PENGANTAR

Sebelum Perang Dunia II penggerek
batang padi putih (Scirpophaga innotata,
Lepidoptera: Pyralidae) merupakan hama
penting di daerah dataran rendah dengan
musim kering jelas seperti pantai utara Jawa
dan Sulawesi Selatan (Kalshoven, 1981). Hal
ini dikarenakan larvanya mampu berdiapause
pada tunggul padi selama musim kemarau;
diapause berakhir bila ada curah hujan
sedikitnya 10 mm (Kalshoven, 1981).
Serangan hebat di jalur pantai utara Jawa pada
tahun 1919 mengakibatkan gagal panen dan
wabah kelaparan di wilayah itu (Kalshoven,
1992; Anonim, 1992). Setelah tersedianya
irigasi sepanjang tahun dominansi penggerek
batang padi putih (PBPP) tergeser oleh
penggerek batang padi kuning. Namun pada
musim tanam tahun 1989/90 serangan PBPP
kembali meledak di persawahan jalur pantai
utara Jawa Barat dengan luas serangan
mencapai 80,000 ha dan 14,000 ha
diantaranya puso (Anonim, 1992). Kerugian
ditaksir lebih dari 60 milyar rupiah (Oka,
1992). Perubahan ekosistem diduga telah
menyebabkan larva PBPP mampu beradaptasi
dengan meniadakan fase diapause (Soejitno
et al., 1995).

Kerusakan tanaman diakibatkan oleh
kegiatan larva yang menggerek di dalam
batang, memakan jaringan dalam batang dan
tinggal didalamnya hingga menjadi pupa. Bila
serangan terjadi pada stadia vegetatif, tunas
yang sedang tumbuh menjadi kering, coklat,
dan gagal membuka; gejalanya disebut
‘sundep’ (Sogjitno, 1991). Serangan pada fase
generatif menyebabkan terpotongnya pangkal
maiai sehingga bulir gabah menjadi hampa dan
tampak berwarna putih dan gejalanya dikenal
sebagai ‘beluk’ (Soejitno, 1991).

Cara pengendalian yang umumnya
dilakukan adalah dengan penaburan
karbofuran. Insektisida sistemik ini efektif
menekan serangan PBPP namun ternyata telah
menimbulkan resistensi PBPP di beberapa
wilayah pantai utara Jawa Barat (Soejitno ef
al., 1994). Beberapa teknik pengendalian
lainnya yang dianjurkan sulit dilaksanakan
secara praktis. Misalnya cara pengumpulan
kelompok telur kemudian memusnahkannya
secara teoritis mudah dilakukan namun
terkendala oleh tersedianya tenaga kerja di
lapangan (Rauf et al., 1992). Pembakaran
tunggul padi seringkali tidak efektif karena
larva dapat hidup di dalam batang yang berada
jauh di bawah permukaan tanah (Khan et al.,
1991). Penangkapan ngengat dengan lampu
perangkap tidak dapat membantu menurunkan
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pop,ulasi PBPP karena 44% ngengat yang
terperangkap telah meletakkan telur sehingga
metode ini hanya disarankan untuk
pemantauan penerbangan ngengat (Rauf et
al., 1992). Di alam, parasitoid mampu
memarasit >70% telur namun tidak dapat
mengurangi serangan PBPP (Rauf ef al.,
1992). Sementara itu parasitoid larva dan
pupa perannya sangat kecil (Sogjitno, 1991).
Varietas tahan sejati belum ada karena
ketahanan padi terhadap penggerek padi
dikendalikan secara poligenik dan bersifat
kuantitatif (Soejitno, 1991).

Pemanfaatan salah satu jenis musuh alami
non-endemik, yaitu nematoda patogenik
serangga (Rhabditida: Steinernema dan
Heterorhabditis) terhadap serangga-serangga
hama yang hidup di atas permukaan tanah pada
habitat tersembunyi telah banyak dipelajari,
antara lain terhadap penggerek batang padi
(Rao & Rao, 1980), penggerek batang
Mexico (Eoreuma loftini) pada jagung (Ring
& Browning, 1990), Plutella xylostella pada
kubis (Lisnawita et al., 2000) dan pengorok
daun Lyriomyza huidobrensis pada krisan
(Yulensri et al., 2001). Ada kalanya nematoda
patogenik serangga (NPS) lebih efektif
daripada insektisida (Jansson ef al., 1990;
Lisnawita et al., 2000; Yulensri et al., 2001).
Stadia infektif dari nematoda ini, yaitu juvenil
instar-3 -atau juvenil infektif (JI), mampu
mencari serangga yang hidup di tanah dan di
dalam habitat tersembunyi, mempunyai
virulensi dan daya reproduksi tinggi,
menyebabkan kematian serangga <48 jam
sehingga dapat membatasi aktivitas makan
serangga dan mencegah kerusakan lebih lanjut,
berspektrum luas dan  dapat
dikembangbiakkan pada serangga ataupun
media buatan dengan biaya relatif murah (Kaya
& Gaugler, 1993). Kemampuan patogeniknya

diperoleh dari simbiosis mutualistik dengan
bakteri Xenorhabdus spp. atau
Photorhabdus spp. yang sel-selnya tersimpan
dalam saluran pencernaan JI (Kaya & Gaugler,
1993). Kerjasama antara keduanya

menyebabkan kematian serangga dengan

cara meracuni darah (septicemia). Di alam

‘nematoda patogenik serangga (NPS) belum

dilaporkan merugikan jasad bukan sasaran
termasuk serangga-serangga menguntungkan,
vertebrata dan manusia (Boemare et al.,

1996). .

Tujuan penelitian ini ialah untu
mendapatkan NPS yang potensial terhadap
penggerek batang padi putih dan strategi
aplikasinya. Sejumlah NPS asal Indonesia dan
introduksi telah ditapis menggunakan metode
pengujian in planta di ramah kaca.

BAHAN DAN METODE

Serangga Uji, Ngengat PBPP hasil tangkapan
di Leuwiliang (Bogor) dilepas pada tanaman
padi dalam pot yang telah disungkup dengan
plastik mylar berkasa dan dibiarkan bertelur.
Kelompok telur dikumpulkan dalam cawan

' Petri dan dibiarkan menetas. Sepuluh atau 20

ekor larva instar-1 (L-1) diinfestasikan
menggunakan kuas basah pada tanaman padi
IR64 berumur 60 hari yang ditanam dalam pot
berupa ember plastik bergaris tengah 25 cm.
Setelah itu tanaman disungkup dengan plastik
mylar berkasa selama seminggu sebelum
diperlakukan dengan NPS.

Nematoda Patogenik Serangga. NPS
diperbanyak pada larva Tenebrio molitor
(Coleoptera: Tenebrionidae) dengan metode
infeksi kertas saring yang dirancang untuk
skala massal (Chaerani & Griffin, 2007). JI
dipanen setiap dua hari sekali kemudian
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disimpan dalam air di dalam cawan-cawan
Petri berdiameter 15 cm yang selanjutnya
disimpan dalam inkubator bersuhu 10°C
(Sanyo MIR-151). Umur simpan JI pada saat
digunakan dalam percobaan tidak lebih dari 3

mmggu.

Penapisan Nematoda Patogenik
Serangga. Percobaan ini dilakukan untuk
mencari NPS yang paling efektif terhadap
PBPP. Dua belas NPS yang terdiri dari empat
Steinernema dan delapan Heterorhabditis
asal Indonesia hasil koleksi BB-Biogen (Grif-
fin et al., 2000; Chaerani et al., 2007) dan
introduksi (Tabel 1) diuji di rumah kaca.
Suspensi JI ditambah 0.1% (v/v) bahan perata
Triton X-100 (Sigma®) disemprotkan pada
batang tanaman padi yang telah diinfestasi
dengan 20 ekor L-1 tujuh hari sebelumnya.
Pada awalnya seluruh NPS akan diaplikasikan
pada konsentrasi 2.0x10* JI ml™"! air, namun
hanya empat diantaranya yang dapat
diaplikasikan pada tingkat konsentrasi ini.
Delapan NPS lainnya tidak menghasilkan
cukup JI atau mengalami mortalitas tinggi
selama penyimpanan sehingga diaplikasikan
pada tingkat 1.0x10% JT ml! air (Tabel 1).
Penyemprotan dilakukan setelah pukul 16.00
menggunakan alat semprot bertekanan
(Hozelock®, kapasitas 1.5 ). Penyemprotan
dilakukan hingga tanaman terbasahi oleh
suspensi NPS atau hingga terjadi run-off.
Volume semprot yang diperlukan berkisar
antara 30 dan 130 ml per tanaman. Seminggu
kemudian aplikasi nematoda diulangi dengan
konsentrasi, cara dan waktu yang sama.
Sebagai pembanding perlakuan NPS tanaman
disemprot dengan 1) air mengandung bahan
perata 0.1% Triton X-100 dan 2) yang
disemprot dengan air saja. Pengamatan
dilakukan pada 7 hari setelah aplikasi (HSA)
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NPS yang kedua terhadap 1) persentase
kematian PBPP, dan 2) persentase kerusakan
batang tanaman (gejala beluk dan batang
tergerek), setelah terlebih dahulu dilakukan
pembelahan batang. Serangga yang mati
terinfeksi oleh Heterorhabditis berwarna
coklat kemerahan, tubuhnya mengeras dan
berpendar dalam keadaan gelap, sedangkan
yang terinfeksi oleh Steinernema berwarna
krem kehijauan dan tubuhnya lunak.
Rancangan percobaan yang digunakan ialah
Acak Kelompok dengan 10 ulangan perlakuan
NPS dan 10 ulangan kontrol. Dalam tiap
ulangan terdapat 12 macam NPS dan dua
macam kontrol.

Pengaruh Konsentrasi Aplikasi Nema-
toda Patogenik Serangga terhadap
Tingkat Kematian Penggerek Batang
Padi Putih. Percobaan ini dilakukan untuk
mengetahui konsentrasi aplikasi NPS minimum
yang efektif untuk membunuh PBPP. Untuk
itu satu NPS yang paling efektif dari hasil
penapisan di rumah kaca diaplikasikan pada
tingkat konsentrasi 0.5, 1.0 dan 2.0x10* JI
ml"' air ditambah 0.1% Triton X-100 pada
tanaman padi yang telah diinfestasi dengan L-
1 PBPP pada tujuh hari sebelumnya. Pada
awalnya tiap tanaman akan diinfestasi dengan
jumlah L-1 yang sama (20 ekor), namun
karena terbatasnya jumlah L-1 yang diperoleh
maka beberapa ulangan diinfestasi dengan 10
L-1. Aplikasi NPS dilakukan menggunakan
alat semprot Hozelock® berkapasitas 1.5 1
setelah pukul 16.00. Tanaman disemprot
dengan suspensi NPS hingga basah atau
terjadi run-off. Aplikasi NPS diulangi
seminggu kemudian. Pembanding yang
digunakan ialah 1) tanaman yang disemprot
dengan air saja, dan 2) yang disemprot dengan
0.1% Triton X-100.
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‘Parameter pengamatannya ialah persentase
kematian PBPP pada 5 HSA NPS yang
‘kedua.Percobaan dilaksanakan dalam
‘Rancangan Acak Kelompok dengan 10
ulangan perlakuan konsentrasi NPS dan 10
ulangan kontrol. Setiap ulangan mempunyai
tiga tingkat konsentrasi NPS dan dua macam
*ontrol.

Kemampuan Bertahan Nematoda
Patogenik Serangga pada Tanaman Padi.
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
selang waktu aplikasi NPS yang tepat. Satu
NPS yang paling efektif dari hasil percobaan
penapisan di rumah kaca diamati perilaku
bertahannya pada tanaman. NPS yang diuji
disemprotkan dengan konsentrasi 2.0x10* JI
ml”! air ditambah dengan 0.1% Triton X-100
(v/v) pada 10 tanaman padi berumur 60 hari
yang ditanam dalam pot (satu tanaman per pot)
dirumah kaca. Setengah jam setelah aplikasi
satu batang dari tiap pot dipotong pada batas
permukaan air kemudian dipotong-potong
sepanjang 1.5 cm. Tiap potongan batang
direndam selama 24 jam dalam botol 10 ml
yang telah diisi air. Air rendaman diamati di
bawah mikroskop stereo (pembesaran 30—
60x) untuk penghitungan persentase JI yang
hidup yang dirata-ratakan dari 10 tanaman. JI
dinyatakan hidup apabila bergerak setelah
disentuh dengan ujung jarum. Pengambilan
contoh tanaman dilakukan setiap 24 jam dan
dihentikan bila tidak ada lagi JI yang hidup.

Analisis statistik. Data persentase kematian
PBPP dari percobaan penapisan NPS dan
percobaan pengaruh konsentrasi aplikasi NPS
dianalisis menggunakan prosedur ANOVA
dari piranti lunak GenStat® 6. Data persentase
kematian serangga ditransformasi ke dalam
“(¥+1) atau log (¥+1) sebelum dianalisis untuk

menstabilkan keragaman galat. Uji beda nyata
terkecil (BNT) pada P=0.05 digunakan untuk
membedakan rata-rata antar perlakuan
nematoda.

HASIL

Penapisan Nematoda Patogenik
Serangga. Baik larva dan pupa PBPP
keduanya dapat terinfeksi oleh nematoda.
Aplikasi NPS berpengaruh nyata terhadap
kematian PBPP (P < 0.01) namun tidak
berpengaruh terhadap penurunan kerusakan
tanaman (Tabel 1). Pada kedua tanaman
kontrol, yaitu tanaman yang disemprot dengan
Triton X-100 dan air saja, terjadi kematian
PBPP yang cukup tinggi, berturut-turut 11 dan
7%. Pembedahan serangga yang mati dari
tanaman kontrol menunjukkan bahwa
nematoda bukan penyebab kematian.

Pada umumnya Heterorhabditis terlihat
lebih efektif dibandingkan dengan
Steinernema, kecuali S. carpocapsae #25.
H. indicus INA H4, yang diaplikasikan pada
konsentrasi 1.0x10* JI ml"!, merupakan
nematoda yang paling efektif dengan
menyebabkan kematian PBPP sebesar 74%
diikuti oleh S. carpocapsae #25, H. indicus
CS3, H. indicus INA H1, H. bacteriophora
EU222 dan H. indicus P2M yang masing-
masing diaplikasikan pada konsentrasi 1.0
atau2.0 x 10* JIml™.
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Tabel 1. Persentase kematian penggerek batang padi putih (PBPP) dan gejala kerusakan tanamap
setelah aplikasi nematoda patogenik serangga (NPS) Steinernema dap
Heterorhabditis di rumah kaca

NematodaSumber' Konsentrasi Kerusakan Kematian

aplikasi tanaman  larva dan pupa

(x 10* JIm1™" air)? (%)>* PBPP (%)
Heterorhabditis indicus INA H4 1 1.0 20 74 a
Steinernema carpocapsae #25 2 1.0 28 6lab
H. indicus CS3 1 2.0 29 59ab
H. indicus INA H1 1 1.0 27 56ab
H. bacteriophora EU222 3 1.0 17 52ab
H. indicus P2M 3 2.0 17 50ab
H. bacteriophora HP88 3 1540] 33 37bc
H. indicus INA H17 1 2.0 16 37bc
H. indicus INA H3 1 2.0 18 36b-d
Steinernema MACAU 3 1.0 24 34b-e
Steinernema INA S21 1 1.0 28 16¢c-f
S. glaseri 3 L) 31 13d-f
Triton X-100 (0.1%) - - 23 11e-f

Air - - 22 7f

'1=BB-Biogen, 2=Biosys, Inc., 3=National University of Ireland

2Ditambah dengan bahan perata Triton X-100 (0.1%, v/v), diaplikasikan dua kali dengan selang
tujuh hari

*Gejala beluk dan batang tergerek

“Pengamatan dilakukan pada tujuh hari setelah aplikasi NPS yang kedua. Angka-angka merupakan
hasil transformasi balik dari “(¥+1) yang dirata-ratakan dari 10 ulangan. Angka-angka sekolom
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada P=0.05

Konsentrasi aplikasi Persentase kem atian

(x10* JIml!' air)' larva dan pupa PBPP?
0.5 72 a
1.0 75 2
2.0 82 a
Kontrol (0.1% Triton X-100) 20b
Kontrol (air) 0b

'Ditambah bahan perata Triton X-100 (0.1%, v/v), diaplikasikan dua kali dengan selang tujuh hari
*Pengamatan dilakukan pada tujuh hari setelah aplikasi nematoda yang kedua. Angka-angka
merupakan hasil transformasi balik dari log(¥+1) yang dirata-ratakan dari 10 ulangan. Angka-
angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada P=
0.05 :
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Pengaruh  Konsentrasi  Aplikasi
Nematoda Patogenik Serangga terhadap
Tingkat Kematian Penggerek Batang
Padi Putih. H. indicus INA H4, yang telah

diketahui paling efektif terhadap PBPP dari

hasil penapisan di rumah kaca, diaplikasikan
ﬁada tiga tingkat konsentrasi. Ternyata
peningkatan konsentrasi aplikasi nematoda
tidak mengakibatkan peningkatan kematian
PBPP secara signifikan (Tabel 2). Konsentrasi
0.5x10* JI ml?! air sudah cukup efektif
membunuh PBPP.

Kemampuan Bertahan Nematoda
Patogenik Serangga pada Tanaman Padi.
Pada 24 jam setelah aplikasi (JSA) persentase
JLH. indicus INA H4 yang hidup pada batang
padi menurun tajam hingga >75 % dan
semakin menurun pada 48 dan 72 jam hingga
tinggal <10% seperti pada Gambar berikut.

Pada 96 JSA tidak ditemukan lagi JI yang
~hidup. Berdasarkan kurva ini maka selang
‘waktu pengulangan aplikasi NPS sebaiknya

tidak lebih dari empat hari. Pada penelitian ini
aplikasi nematoda dilakukan dua kali namun
dengan selang waktu tujuh hari.
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Gambar. Persentase juvenil infektif (JI) Heterorhabditis indicus INA H4 yang bertahan hidup
pada tanaman padi. Rata-rata dari 10 tanaman.
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PEMBAHASAN

Salah satu kemampuan yang dimiliki oleh
NPS adalah melokalisasi serangga sasarannya
melalui stimuli yang dihasilkan serangga, antara
lain CO, (Gaugler et al., 1980) dan pancaran
panas (Byers & Poinar, 1982). Perilaku ini
dikombinasi dengan kondisi lembab di dalam
lorong-lorong gerekan larva, menjadikan NPS
musuh alami penggerek batang yang ideal.
Akan tetapi pengaruh aplikasinya terhadap
pengurangan gejala kerusakan oleh PBPP tidak
terlihat dalam percobaan ini. Ada tiga
kemungkinan penyebabnya. Pertama, aplikasi
NPS yang dilakukan seminggu setelah terjadi
serangan penggerek, pada periode mana larva
yang diinfestasikan sudah menggerek batang,
terlambat mengurangi gejala kerusakan secara
nyata. Kedua, percobaan dilakukan dalam
skala pot di rumah kaca. Telah diketahui
bahwa di lapangan larva PBPP berpindah-
pindah tanaman enam kali sebelum
berkepompong (Kalshoven, 1981). Jika
percobaan dilakukan di lapangan maka
pengurangan gejala kerusakan pada tanaman-
tanaman di sekitar titik aplikasi NPS dapat
terlihat karena larva berpeluang terinfekst NPS
sebelum berhasil pindah tanaman lain. Rao &
Rao (1980) membuktikan bahwa aplikasi S.
carpocapsae DD-136 pada percobaan skala
mikroplot mampu mengurangi gejala sundep
hingga menjadi 5-9% walaupun persentase
larva penggerek yang terinfeksi hanya 2—6%.
Penyebab ketiga, tanaman telah melampaui
fase vegetatif sehingga tidak mampu
membentuk anakan baru setelah terserang
penggerek. Implikasi praktis dari percobaan
rumah kaca ini untuk aplikasi di lapangan ialah
NPS harus diaplikasikan tepat waktu, misalnya
pada ambang kerusakan untuk aplikasi
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insektisida (Hendarsih & Usyati, 1999) atay
pada fase kritis tanaman terhadap serangan
penggerek batang (Rauf ez al., 1992), agar
diperoleh penekanan kerusakan tanaman yang
maksimal.

Dalam percobaan ini terlihat bahwa
efektivitas Heterorhabditis pada umumnya
lebih tinggi daripada Steinernema; hasil yang
sama juga telah dilaporkan sebelumnya
(misalnya Bedding & Miller, 1981; Molyneux
et al., 1983; Georgis & Poinar, 1984;
Mannion & Jansson, 1993b; Chaerani &
Waluyo, 1996). Hal ini dapat diakibatkan oleh
mobilitas dan infektivitas Heterorhabditis yang
lebih tinggi daripada Steinernema (Schroeder
& Beavers, 1987; Mannion & Jansson,
1993a). Perbedaan di antara dan di dalam
spesies nematoda itu sendiri (antar strain
isolat) telah banyak diketahui sebagai hasil
adaptasi terhadap lingkungan dan serangga
inang alaminya. Oleh karena itu pengujian
beberapa spesies, isolat dan strain sekaligus
diperlukan untuk mendapatkan nematoda yang
sesuai terhadap suatu jenis serangga. Contoh
keberhasilan penggunaan NPS yang tepat
antara lain beberapa strain H. bacteriophora
dan S. carpocapsae yang telah ditapis berhasil
menurunkan kepadatan populasi hama ianas
(Cylas formicarius) pada ubi jalar dan
kerusakan umbi di lapang (Jansson et al.,
1990). Sementara itu Ring & Browning (1990)
mendapatkan S. carpocapsae strain ‘All’
yang dapat membunuh 83% larva penggerek
batang Mexico (Eoreuma loftini) setelah
membandingkan efektivitas tiga spesies
NPS.Di lain pihak penggunaan strain
nematoda yang tidak sesuai diduga telah
menjadi penyebab rendahnya efektivitas S.
carpocapsae DD-136 terhadap penggerek
padi kepala hitam (Rao et al., 1971) dan
gagalnya pengendalian kumbang Jepang
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Popilia japonica di lapang (Georgis &
Gaugler 1991). Dalam penelitian ini diperoleh
isolat H. indicus INA H4 asal Indonesia yang
paling efektif terhadap PBPP (74%) dalam
kondisi rumah kaca. Dengan teknik aplikasi
yang tepat (lihat pembahasan berikut ini)
diharapkan efektivitasnya stabil dalam kondisi
lapangan.

Secara alami NPS tidak hidup di atas
tanah sehingga akan cepat terdesikasi dan mati
bila terpapar oleh suhu yang cenderung tinggi,
pancaran sinar matahari yang kuat dan kondisi
ketiadaan kelembaban relatif >90% dan
lapisan air bebas pada permukaan tanaman
(Begley, 1990). Pada tanaman padi tempat
yang memungkinkan NPS bertahan sebelum
mencapai serangga sasarannya diduga ketiak
daun dan sepanjang pelepah bagian dalam.
Pada ketiak daun air bebas dapat tertampung
dan masuk membasahi pelepah bagian dalam.
Agar masa bertahan NPS panjang maka
antidesikan atau bahan pemekat perlu
ditambahkan ke dalam suspensi semprot
(Begley, 1990). Penyesuaian volume air yang
diaplikasikan dan pengulangan aplikasi lebih
jauh dapat mengkompensasi kehilangan NPS
yang lebih besar (Begley, 1990).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengujian di rumah kaca menunjukkan
bahwa nematoda patogenik serangga (NPS)
mampu mematikan penggerek batang padi
putih (PBPP) yang berada di dalam batang
padi sehingga potensial sebagai pengendali
hayati hama ini. Dari pengujian 12 NPS lokal
dan introduksi diperoleh H. indicus INA H4
yang efektif terhadap PBPP dengan
menyebabkan kematian larva dan pupa
sebesar 74%. Pengaruh aplikasi NPS
terhadap penurunan gejala kerusakan tanaman
tidak terlihat dalam percobaan skala pot ini.

Perbedaan tingkat konsentrasi aplikasi H.
indicus INA H4 (0.5, 1.0 atau 2.0x10* JI ml
') tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat
kematian serangga sehingga aplikasi dapat
dilakukan pada konsentrasi terendah yang diuji
(0.5x10* JIml™). Kemampuan bertahan hidup
isolat ini pada tanaman padi menurun cepat
(>75%) pada 24 JSA dan tidak ditemukan
lagi nematoda hidup pada 96 JSA.

Agar diperoleh pengendalian PBPP dan
penurunan kerusakan tanaman yang maksimal
di lapangan maka strategi yang perlu dilakukan
ialah: 1) pengulangan aplikasi nematoda
dengan selang waktu paling lama empat hari,
2) penambahan antidesikan, 3) peningkatan
volume semprot, dan 4) aplikasi pada ambang
kerusakan tanaman atau fase kritis tanaman.
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